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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1. Perhitungan Pengenceran Larutan Asam Sulfat 

a. Larutan H2SO4 0,5 % 

Diketahui: 

M1� 96  % 

M2� 0,5 %  

V2� 250 ml� 0,25 L 

Ditanya: V1…?  

Penyelesaian: 

0,5 % � 96 % ×V1� 0,5×0,25 L 

 � 96 % ×V1   � 0,125 L 

    V1 � 0,0013 L 

    V1 � 1,30 ml 

b. Larutan H2SO4 1 % 

Diketahui: 

M1�  96 % 

M2� 1 % 

V2� 250 ml� 0,25 L 

Ditanya: V1…? 

Penyelesaian: 

1 % � 96% ×V1� 1 % ×0,25 L 

       � 96 % ×V1� 0,25 L 

  V1 � 0,00260 L 

  V1 � 2,60 ml 

c. Larutan H2SO4 2 % 

Diketahui: 

M1� 96 % 

M2� 2 % 

V2�  250 ml � 0,25 L 

Ditanya: V1…? 

Penyelesaian: 

2 % � 96 % ×V1� 2 % ×0,25 L 

      � 96 % ×V1� 0,5 L 

  V1 � 0,00250 L 

  V1 � 5,20 ml 

d. Larutan H2SO4 5 % 

Diketahui: 

M1� 96 % 

M2� 5 % 

V2�  250 ml � 0,25 L 

Ditanya: V1…? 

Penyelesaian: 

5 % � 96 % ×V1� 5 % ×0,25 L 

     � 96 % ×V1� 1,25 L 

   V1� 0,0130 L 

   V1� 13,02 ml 
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Lampiran 2. Pembuatan Larutan Standar Glukosa 

Diambil sebayak 100 mg glukosa monohidrat dan dilarutkan dalam 100 mL 

akuades, Selanjutnya dari larutan tersebut diencerkan sehingga diperoleh larutan 

glukosa dengan konsentrasi 500, 1000, 1500, 2000, 2500, 3000, 3500 ppm yang 

digunakan pada pembuatan kurva baku (Rismawati et al, 2016). 

 

Lampiran 3. Data Analisis Gula Pereduksi menggunakan UV-Vis 

A. Variasi Konsentrasi Asam dengan Hidrolisis menggunakan Microwave 

Sampel Rata-rata Absorbansi Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

FP� 10 

(ppm) 

Konsentrasi 

Gula (g/L) 

S 0.5 % M 4.648 0.301 3363.33 33633.33 33.63 

S 1 % M 4.75 0.403 4496.67 44966.67 44.97 

S 2 % M 4.743 0.396 4418.89 44188.89 44.19 

S 5 % M 4. 553 0.206 2307.78 23077.78 23.08 

 

B. Variasi Konsentrasi Asam dengan Hidrolisis menggunakan Autoclave 

Sampel Rata-rata Absorbansi Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

FP� 10 

(ppm) 

Konsentrasi 

Gula (g/L) 

S 0.5 % A 4.643 0.276 3085.56 30855.56 30.86 

S 1 % A 4.559 0.212 2374.44 23744.44 23.74 

S 2 % A 4.516 0.169 1896.67 18966.67 18.97 

S 5 % A 4.489 0.142 1596.67 15966.67 15.97 

 

Lampiran 4. Berat Jenis Etanol menggunakan Piknometer 

�1 � 
W3-W1

W2-W1
×ρ2 

Keterangan: W1: berat pikno kosong 

    W2: berat sampel 

    W3: berat aquades 

Diketahui: 

�2 � 0,9962 g/ml 

 W1� 11,1375 gr 

W2� 21,1725 gr 

W3� 21,1485 gr 

Ditanya: Kadar etanol…? 

Penyelesaian: 

   � � 
W3-W1

W2-W1
 

 

   �  � 
21,1485  gr-11,1375 gr

21,1725 gr-11,1375 gr
×0,9962 g/ml 
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   �  � 
10,0128 gr

10,035 gr
×0,9962 g/ml 

   �  � 0,9977 gr×0,9962 g/ml 

   �  � 0,9939 gr/ml 

 
Lampiran 5. Konsentrasi Etanol berdasarkan Berat Jenis menggunakan 
Piknometer 

Kadar %   Berat Jenis (Y)  
0 %     0,99568 
X      0,99390 

1 %     0,99379 

 

Interpolasi: 

   � 
X-X1

X2-X2
= 

Y-Y1

Y2-Y1
 

 

   � 
X-0

1-0
 � 

0,99390 g/ml-0,99568 g/ml

0,99370 g/ml-0,99568 g/ml
 

 

   � 
X

1
 � 

-0,00178 g/ml

-0,00198 g/ml
  

 

   �  X � 0,89 % 

 

Lampiran 6. Konsentrasi Etanol menggunakan Piknometer 

Konsentrasi etanol (g/L) � Konsentrasi etanol × � 

      � 0,89 % × 0,99390 g/ml 

      � 0.884 g/L 

 

Lampiran 7. Yield Etanol Metode Berat Jenis Menggunakan Piknometer  

Yield (%) � 
Konsentrasi etanol (

g

L
)

Kadar gula (
g

L
)

 × 100 % 

 

 � 
0,884 (

g

L
)

44,97 (
g

L
)
 × 100 % 

 

 � 1,96 % 
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Lampiran 8. Efisiensi Fermentasi Metode Berat Jenis menggunakan 

Piknometer 

EF � 
Konsentrasi etanol (

g

L
)

0,51×kadar gula (
g

L
)

 × 100 % 

EF � 
0,884 (

g

L
)

0,51×44,97 (
g

L
)
 × 100 % 

EF � 0,0385 × 100 % 

EF � 3,85 % 

 

Lampiran 9. Konsentrasi Etanol menggunakan Kromatografi Gas 

Konsentrasi Etanol (g/L) � Konsentrasi etanol (%) × � 

     � 15,76 % × 0,97334 

     � 15,34 g/L 

 

Lampiran 10. Yield Etanol menggunakan Kromatograti Gas 

Yield (%) � 
Konsentrasi etanol (

g

L
)

Kadar gula (
g

L
)

 × 100 % 

 

          � 
15,34 (

g

L
)

44,97 (
g

L
)
 × 100 % 

          � 34,11 % 

 

Lampiran 11. Efisiensi Fermentasi Analisis menggunakan Kromatografi Gas 

EF � 
Konsentrasi etanol (

g

L
)

0,51×kadar gula (
g

L
)

 × 100 % 

EF � 
15,34 (

g

L
)

0,×44,97 (
g

L
)
 × 100 % 

EF � 0,6728 × 100 % 

EF � 67,28 % 
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Lampiran 12. Hasil Pengujian Kromatografi Gas 

 
Lampiran 13. Kinerja Metode GC 
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14. Foto–foto Penelitian 
 

                     

Gambar 1. Pretreatment Kering                       Gambar 2. Setelah dihidrolisis 

        Ampas Sorgum 

                 

Gambar 3. Hidrolisis menggunakan Autoclave dan Microwave 
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       Gambar 4. Hidrolisat 1 %  Gambar 5. Penyaringan Gambar 6. Penetralan pH  
 

                  

       Gambar 7. Proses Fermentasi          Gambar 8. Distilasi 
 

       

    Gambar 9. Etanol Sorgum. 
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Lampiran 15. Tabel AOAC 
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Moto 
”Bersukacitalah dalam Harapan, Sabarlah dalam Kesesakan dan Bertekunlah 

dalam Doa” 

(Roma 12:12) 

 
 

   

 

 

 

 

 

 


